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Tesisini membahas hubungan harga properti residensial dan kredit perbankan 14 provins di indonesia
menggunakan pendekatan panel VAR. Penelitian ini menggunakan pendekatan Panel VAR dikarenakan
berdasarkan kajian teoritis dan empiris, terdapat hubungan yang timbal balik atau kausalitas antara harga
properti residensial dan kredit perbankan di mana model VAR merupakan alat analisis yang sangat berguna
untuk estimasi adanya hubungan timbal balik di antara variabel-variabel ekonomi. Untuk data panel 14
Provinsi dan Pulau Jawa, memperlihatkan adanya hubungan satu arah antara Kredit Perbankan dengan
Harga Properti Residensial, di mana kredit dipengaruhi oleh Harga Properti Residensial. Hasil estimasi
Impulse Response Function (IRF) dan Variance Decomposition (VD) menunjukkan bahwa sampai periode
ke 10, respon yang diberikan oleh variabel harga properti residensial terhafdap impulse yang diberikan
kepada variabel kredit perbankan untuk Panel 14 provinsi dan pulau Jawa masing-masing hanya sebesar
0,8% dan 1,18%. Sebaliknya, sampai periode ke 10, impulse yang diberikan kepada variabel harga properti
di 14 provins dan pulau Jawa mampu menjelaskan masing-masing 5,58% dan 14,60% fluktuasi variabel
kredit perbankan. Untuk data panel Pulau Sumatera menunjukkan hasil yang samadi manavariabel kredit
perbankan dipengaruhi oleh variabel harga properti residensial namun tingkat signifikansinya rendah. Untuk
data panel Pulau Kalimantan, Sulawesi dan Bali bahkan memperlihatkan tidak adanya hubungan antara
variabel kredit perbankan dan variabel harga properti residensial. Hasil ini memiliki implikasi di mana untuk
tingkat nasional dan Jawa, kebijakan yang dikeluarkan yang berdampak mengurangi fluktuasi harga properti
residensial akan menyebabkan dampak yang cukup besar kepada penyaluran kredit perbankan. Sementara
untuk regional Sumatera, Kalimantan, Sulawes dan Sumatera, fluktuasi harga properti dan perubahan kredit
perbankan tidak mempunyai dampak yang signifikan karena perkembangan kredit dan harga properti
residensial lebih disebabkan perubahan dalam variabel makroekonomi yaitu PDRB sehingga kebijakan yang
lebih tepat adalah melalui upaya peningkatan pertumbuhan ekonomi regional.

...... This Thesis discussed residential property price and banking credit relationships of 14 provincesin
Indonesiausing a panel VAR approach. This study uses a Panel VAR approach because based on theoritical
and empirical study thereisareciprocal relationship or causality between residential property prices and
banking credit in which teh VAR Model isavery useful analytical tool to estimate the existence of
reciprocal relationship between economic variables. For panel data of 14 Provinces and Java ldand, shows a
one-way relationship between Banking Credit and Residential Property Prices, where credit is affected by
Residentia Property Price. The Impulse Response Function (IRF) and Variance Decomposition (VD)
estimates show that up to the 10th period, the response given by the residential property price variable to the
impulse given to the banking credit variable for Panel 14 of the provinces and the island of Javaisonly
0,8% and 1,18% respectively. Conversely, up to the 10th period, the impul se given to the property price
variablesin 14 provinces and the island of Java was able to explain about 5,58% and 14,60% the
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fluctuations in the banking credit variables. For Sumatra |sland panel data shows the same result in which
the variable of bank credit isinfluenced by residential property price variable but the level of significanceis
low. For panel data of Kalimantan Island, Sulawes and Bali even showed no relation between banking
credit variable and residential property price variable. These results have implications for which for the
national and Java levels, the policies issued that have an impact on reducing fluctuationsin residential
property prices will have a substantial impact on bank lending. Asfor Sumatra, Kalimantan, Sulawes and
Sumatra regions, fluctuations in property prices and changes in bank lending do not have a significant
impact as the development of credit and residential property prices is more due to changesin
macroeconomic variables ie GRDP so that more appropriate policy is through increased regional economic
growth.



